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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana jaringan sosial dan framing terkait identitas kolektif

yang diproduksi oleh aktor lokal mampu membentuk suatu aktivisme penggemar. Di Indonesia, popularitas

grup idola K-Pop diiringi oleh banyaknya anak muda yang menjadi penggemar membentuk kekuatan baru di

dalam fandom. Penggemar yang menjadi bagian dari suatu fandom dapat menggerakkan penggemar lain

untuk berpartisipasi dalam aktivisme yang dilakukan. Studi terdahulu mengenai aktivisme penggemar

menunjukkan bahwa aktivisme di dalam fandom dapat terwujud karena adanya budaya partisipatif

(<em>participatory culture</em>) sebagai ruang yang dapat mendukung atau mendorong aktivisme. Akan

tetapi, studi-studi terdahulu cenderung menyamakan aktivisme dengan budaya penggemar pada umumnya,

seperti produksi teks atau konten yang mengekspresikan kecintaan mereka kepada idolanya. Oleh karena itu,

bagaimana aktivisme penggemar dapat terjadi tidak terlihat dalam penjelasannya. Selain itu, dengan cara

seperti apa penggemar menggunakan sumber daya yang ada untuk membentuk aktivisme belum nampak

pembahasannya dalam studi-studi terdahulu. Peneliti berargumen bahwa aktivisme penggemar dapat

terwujud karena kuatnya jaringan sosial dan adanya framing terkait identitas kolektif yang diproduksi oleh

aktor lokal di media sosial. Metodologi kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara mendalam terhadap aktor lokal dalam fandom grup

idola K-Pop, serta observasi <em>online</em> di dalam platform Twitter.

......

This study aims to explain how social networks and collective identity framing produced by local actors are

able to form fan activism. In Indonesia, K-Pop idol groups’ popularity followed by many young people who

become fans is forming a new force in fandom. Fans who are part of a fandom can encourage other fans to

participate in their activities. Previous studies on fan activism have shown that activism in fandom can be

formed because of a participatory culture as a space that can support activism. However, previous studies

tend to see activism as fan culture in general view, such as the production of texts or content that expresses

their love for their idols. Therefore, how fan activism can occur is not seen in the explanation. In addition,

the ways in which fans use existing resources to form activism have not been discussed in previous studies.

The researcher argues that fan activism can be formed because of the strong social network and collective

identity framing produced by local actors on social media. Qualitative methodology is used in this study.

The data collection technique that is used through in-depth interviews with local actors in the K-Pop idol

group fandom, and online observations on the Twitter.
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